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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembuatan Tugas Akhir dan pengujian yang dilakukan penulis di 

laboratorium Mekanik Tanah Universitas Bung Hatta, Padang. Dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian di laboratorium, karakteristik tanah diketahui dari pengujian 

batas-batas konsistensi, analisa saringan dan berat jenis. Pada pengujian batas- 

batas konsistensi (atterberg limit) yaitu batas cair didapatkan hasil 49,56%, batas 

plastis 28,24% dan indeks plastisitas 21,32% yang mana dengan indeks plastisitas 

yang didapat pada tanah dasar di Bungo Tanjung - Taluk Tapang, Pasaman Barat 

ini berpotensi mengalami pengembangan dikarenakan nilai indeks plastisitas yang 

tinggi. Untuk nilai berat jenis pada tanah asli didapatkan 1,90%. Sedangkan pada 

pengujian analisa saringan analisa saringan didapatkan presentase kerikil sebanyak 

1,72%, presentase pasir 40,78% dan presentase lempung 59,22%. Dari hasil 

pengujian ini didapatkan jenis tanah pada daerah Bungo Tanjung – Taluk Tapang, 

Pasaman Barat yaitu Lempung Tak Organik atau Lempung Berpasir (Clay Low-

Plasticity). 

2. Pada pengujian CBR laboratorium sebelum dan sesudah penambahan abu sekam 

dan garam, terjadi perubahan yang signifikan terhadap nilai Indeks Plastisitas dan 

CBR pada tanah asli. Pada pengujian ini didapatkan hasil nilai Indeks Plastisitas 

dan CBR sebelum dan sesudah penambahan abu sekam dan garam sebagai berikut 

: 

a. Tanah Asli didapatkan nilai Indeks Plastisitas 20,36% dan CBR 3,1% 

b. Tanah + 6% Abu Sekam + 2% Garam didapatkan nilai Indeks Plastisitas 18,79 

dan  CBR sebesar 18% 

c. Tanah + 6% Abu Sekam + 4% Garam didapatkan nilai Indeks Plastisitas 

17,58% dan CBR sebesar 21% 
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d. Tanah + 6% Abu Sekam + 6% Garam didapatkan nilai Indeks Plastisitas 

15,74% dan CBR sebesar 27% 

Semakin besar persentase penambahan kadar campuran mampu mengurangi 

potensi pengembangan serta meningkatkan daya dukung pada tanah dasar yang dapat 

dilihat dari nilai Indeks Plastisitas semakin menurun dan nilai CBR yang semakin 

tinggi sehingga memenuhi standar tanah dasar (subgrade) untuk kontruksi perkerasan 

jalan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan dengan bahan tambah selain Abu Sekam 

untuk mengetahui cocok atau tidak Garam dengan bahan tambah lainnya. 

2. Dikarenakan tanah dasar setiap jalan memiliki jenis tanah yang berbeda-beda, 

maka dianjurkan untuk melakukan pengujian selain jenis tanah Lempung Berpasir. 

3. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan kadar campuran Garam tetap namun Abu 

Sekamnya bervariasi, serta menambah waktu perawatan atau perendaman lebih 

dari 4 hari untuk mendapatkan nilai optimum pada penelitian ini. 
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